BAB VI

PENUTUP

Bagi penulis, melukis adalah penyusunan dan perumusan kembali
pengalaman-pengalaman dalam berbagai "ide-ide dan gagasan untuk
menuangkan kedalam bentuk baru. Untuk itu penulis biasa menekankan
ekspresi pribadi dalam menyampaikan keinginan atau maksuc hati penulis,
baik bagi penulis sendiri maupun bagi orang lain yang berinteraksi dengan
penulis melalui media lukisan, terutama untuk pengalaman rasa keindahan
penulis terhadap wanita.

Seni itu sendiri merupakan wujud seni rupa dua dimensional dan
merupakan media untuk berekpresi. Ekspresi merupakan cara ungkap dari
pengalaman-pengalaman yang diperolch dari jiwa dan pribadi seorang
seniman untuk dituangkan kedalam karya-karyanya sebagai sarana pelepasan
gejolak dan misi yang dibawanya. Proses penciptaan seni lukis sangat
dipengaruhi oleh perkembangan jaman yang selalu berubah dengan cepat,
mengikuti perkembangan tekhnologi dan lingkungan.

Untuk bisa mengikuti perkembangan jaman dan menambah wawasan
serta pengalaman dalam dunia seni lukis, penulis selalu berkarya secara
kontinyu, paling tidak hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan bobot dan
kualitas penulis dalam berkarya, walaupun dalam proses tersebut masih

banyak kekurangan-kekurangan yang patut untuk dikritik dan diperbaiki.
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Namun demikian penulis tidak akan lelah untuk terus berkarya dan berkarya,
terutama bentuk-bentuk figur tubuh wanita dengan lebih baik.

Semoga dalam perkembangan berikutnya, karya penulis dapat
menjadi sebuah karya yang sanggup menyampaikan ide dan gagasan, sesuai
dengan pokok permasalahan dan misi yang penulis sampaikan, sehingga dapat
terjalin komunikasi antara penulis sebagai pelukis yang menciptakan karya
dengan penikmat lukisan pada khususnya dan masyarzkat pada nmumnya,
melalui karya seni lukis yang komunikatif serta edukatif.

Saran dan kritik dari teman dan dosen sungguh saya harapkan,
sehingga akan banyak membantu dan lebih mendorong semangat penulis
dalam menciptakan karya-karya seni lukis yang lebih berbobot dan

berkualitas.
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